e |

i
Il EI A, L

+ 4
i i
T 4ol
l '-!-"i !

e =

T

f-'li';\"? :
1CSa )

Hi -



ANALISIS KEBERADAAN VIRUS
WHITE SPOT SYNDROME VIRUS (WSSV)
PADA UDANG WINDU (Penaeus monodon Fabr.) DI
TAMBAK KELOMPOK TANI “SAMATURUE"” LINGKUNGAN
UJUNG BARU KELURAHAN DATA KABUPATEN PINRANG

SKRIPSI

Oleh:
HASNITA HASAN

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2007



ABSTRAK

HASNITA HASAN. ANALISIS KEBERADAAN VIRUS WHITE SPOT

SYNDROME VIRUS (WSSV) PADA UDANG WINDU (Penseus monodon Fabr.)

D TAMBAK KELOMPOK TANI “SAMATURUE" LINGKUNGAN UJUNG BARU

EELUIFEHHHH DATA KABUFPATEN FINRANG. Dibimbing oleh Hilal Anshari dan
rwLian.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keberadaan virus White Spof
Syndrome Virus (WSSV) pada udang windu (P. monodon Fabr.) di tambak
kelompok tani *Samaturue” lingkungan Ujung Baru Kelurahan Data Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang.. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber
informasi  bagi  pengembangan usaha budidaya udang  windu
(Penasus monodon Fabr)) khususnya keberadaan White Spot Syndrom Virus
(WSSV) pada udang di tambak.

Penelitian ini berlangsung selama 5 bulan, dimulai pada bulan Januar
2006 - Mei 2008, bertempat di tambak kelompok tani “Samaturue” Lingkungan
Ujung Baru Kelurahan Data Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.
Analisis kualitas air dilakukan di Laboratorium Kualitas Air dan analisis virus
WSSV pada udang dilakukan di Laboraterium Hama dan Penyakit lkan Jurusan
Perikanan Fakultas limu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin serta
untuk deteksi WSSV menggunakan metode Polymerase Chain Reaction (PCR)
dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Mandalle Pangkep. Penelitian
dilaksanakan dengan cara mengambil sampel udang di tambak dengan
menggunakan serok secara acak. Sampling dilakukan sebanyak enam kall
setiap minggu pada bulan pertama dan pada bulan kedua sampling dilakukan
dua minggu sekali. Sampel udang yang dianalis adalah udang yang mempunyai
gejala sakit dan udang yang telah mati (baru saja mati). Metode yang dilakukan
adalah analisis histologi dan uji PCR (Polymerase Chain Reaclion) untuk melihat
infeksi WSSV (White Spof Syndrom Virus) pada Udang Windu /

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah histopatologi
berdasarkan kriteria yang ditimbulkan yaitu ferjadinya degenerasi sel meluas,
hipertropi dan marginasi kromatin (Moore and Poss, 1998) dan tingkat infeksi
WSSV (White Spot Syndrom Virus) pada Udang Windu (P. monodon Fabr.)
dengan menggunakan metode PCR (Polymerase Chain Reaction).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada enam tambak yang positif
terinfeksi WSSV yaitu tambak 1B, tambak 2, tambak 3B, tambak 58, tambak 7
dan tambak 9. Penyakit ini menyerang udang windu pada umur satu bulan dan
tidak terjadi secara bersamaan disebabkan antara lain karena kondisi antara
udang yang satu dengan udang yang lain tidak sama serta kondisi lingkungan
tambak vyang juga berbeda-beda. Dari hasil pengamatan histologi
hepatopankreas memperlihatkan adanya virus dalam jaringan tersebut yang
ditandal dengan adanya inclusion bodi atau area-area yang kosong. Selain
hipertropl yang lebih melebar dari normal, terlihat pula pada tubulusnya
mengalami degenerasi dan nekrosis (penyusutan dan penghancuran). Nekrosis
merupakan pengurangan dalam ukuran sel Dari  hasil pemeriksaan
menggunakan metode PCR menunjukkan hasil yang positif,

Berdasarkan hasil peneliian diketahui bahwa salah satu penyebab
kematian udang di tambak adalah karena infeksi penyakit White Spot Syndrome
Virus (WSSV) dan White Spot Syndrome Virus (WSSV) dipicu oleh kondisi
lingkungan perairan yang buruk, seperti alkalintas yang rendah (4,0-128,0 ppm),
pH tinggi (5,39-9,84), wama air yang berwarna cokelat kehitaman,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumberdaya perikanan merupakan penghasil protein yang sangat
potensial karena mengandung nilai protein seperlima dari jumiah protein hewani
yang dihasilkan di dunia, yaitu mencapai 13-20 %, dan nilai hayatinya mencapai
96 % serta banyak mengandung asam lemak yang tidak jenuh dan omega tiga
yang dibutuhkan oleh tubuh manusia (Hadiwiyanto, 1993).

Udang windu {Penaeus monodon Fabr.) merupakan komoditas andalan
sub sektor perikanan dan kelautan, karena memiliki harga jual yang tinggi
dengan permintan cenderung meningkat. Pemerintah melalui gema PROTEKAN
(Program Peningkatan Produksi Ekspor Hasil Perikanan) 2003, menargetkan
pendapatan US $ 10.19 milyar dari perikanan. Dari jumiah tersebut beban
terberat digantungkan pada budidaya wudang yang diharapkan mampu
menyumbangkan devisa sebanyak US $ 6.79 milyar (Basoceki, 2000 dalam
Widanarni, 2000) dalam perkembangannya produksi perikanan dalam periode
2000 - 2004 juga mengalami peningkatan yang cukup berarti. Indikator
kenaikannya dapat terfihat pada perkembangan 2000 - 2003, dimana mengalami
peningkatan rata-rata per tahun sebesar 5,21 % yakni dar 5,107 juta ton pada
tahun 2000 menjadi 5,948 juta ton pada tahun 2003. Produksi perikanan nasional
tersebut masih didominasi oleh usaha penangkapan yang berkisar 79,49 % dari
produksi tahun 2003, khususnya penangkapan di laut. Kenstribusi produksi
budidaya juga meningkat 19,48 % pada tahun 2000 menjadi 21,51% pada tahun
2003 (DKP, 2005). Namun dengan melihat perkembangan produksi budidaya,
target yang diharapkan tidak tercapai walaupun terjadi peningkatan produksi.



Kurang maksimalnya produktivitas, sintasan dan volume eksport, antara
lain disebabkan oleh meningkatnya kegagalan panen di tambak tradisional dan
intensif secara nasional, termasuk Sulawesi Selatan. Salah satu penyebab
terjadinya kegagalan panen tersebut adalah serangan organisme patogen,
penurunan kualitas air yang diikuti oleh keadaan kesehatan udang memburuk
(stress) (Chanratchakool dkk, 1985). Hal tersebut menyebabkan organisme
patogen seperti virus, bakteri dan jamur dapat berkembang dengan cepatl. Salah
satu jenis penyakit yang merupakan masalah serius dalam budidaya udang
windu di tambak adalah penyakit viral. Pernyakit viral ini disebabkan oleh
berbagai jenis virus. Owens dkk, (1991) melaporkan sekitar 20 jenis udang
penaeid telah diketahui pernah terinfeksi virus. Diantara jenia virus yang senng
menginfeksi udang penaeid adalah White Spot Syndrome Virus (WSSV).

Budidaya yang diiakukan oleh petani selalu mengalami kegagalan akibat
kematian. Penyebab kematian udang sering menjadi pertanyaan apakah karena
lingkungan yang kurang bak, karena serangan virus WSSV ataukah adanya
patogen. Untuk memastikan penyebab kematian udang tersebut, dilakukan
deteksi stsy pemerkssen terhadep udang yang mengaiami tanda-tanda sakit
dan udang tampak sehat diperiksa secara rutin dengan menggunakan tekhnik

histologi dan Polymerase Chain Reaction (PCR).



B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan virus White Spot
Syndrome Virus (WSSV) pada udang windu (Penseus monodon Fabr) di
tambak kelompok tani *Samaturue” lingkungan Ujung Baru Kelurahan Data
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi bagi
pengembangan usaha budidaya udang windu (Penaeus monodon Fabr.)
khususnya keberadaan White Spot Syndrom Virus (WSSV) pada udang di
tambak.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi Udang Windu

Berdasarkan taksonominya, Martosoedarmo dan Ranoemihardjo (1980)
mengklasifikasikan udang windu sebagai berikut :
Filum : Artrhopoda
Class : Crustacea
Sub Class  : Malacostraca
Ordo : Decapoda
Sub Ordo : Natantia

Family : Penaeidaa
Genus : Penaeus
Species . Penaeus monodon Fabr,

Udang windu termasuk binatang yang beruas-ruas dan pada setiap
ruasnya terdapat sepasang anggota badan (Mujiman dan Suyanto, 1989).
Tubuh udang windu secara morfologi dapat dibedakan dalam dua bagian, yaitu
cephalotoraks (bagian kepala dan dada) dan bagian perut (abdomen).
Cephalotoraks terlindung oleh kulit kitin yang tebal, yang dinamakan karapaks
(Martosudarmo dan Ranocemihardjo, 1880).

Udang windu memiliki dua puluh buah badan yang dibatasi cleh ruas,
masing-masing ruas badan tersebut memiliki anggota badan yang fungsinya
berbeda-beda, pada ruas kepala yang pertama terdapat mata majemuk yang
bertangkai. Antena | (antennulus) mempunyai dua buah flagella pendek yang
gunanya sebagai alat peraba dan pencium. Antena Il (anfennae) mempunyai
dua buah cabang pula, yaitu cabang pertama (eksopodite) yang berbentuk pipih



yang disebut endopodite yang berupa cambuk panjang yang berfungsi sebagai
alat peraba dan perasa (Mujiman dan Suyanto, 1989). Tiga ruas terakhir dari
kepala mempunyai anggota badan yang berfungsi sebagai pembantu mulut yaitu
sepasang mandibula yang berfungsi sebagai pembawa makanan ke mandibula
(Mujiman dan Suyanto, 1989). Ketiga pasang anggota badan ini berdekatan
letaknya antara yang satu dengan yang lainnya sehingga terjadi kerjasama yang
harmonis antara ketiganya.

Bagian perut atau abdomen terdiri atas enam ruas., Ruas pertama dan
kelima memiliki sepasang anggota badan yang dinamakan plelopoda. Pleiopoda
berfungsi sebagai alat untuk berenang, berbentuk pipih. Pada ruas keenam
berubah bentuk menjadi pipih dan melebar yang dinamakan uropoda bersama
telson sebagai kemudi gerak. Warma udang windu (Penaeus monodon Fabr.)
biasanya berwama gelap, biru kehitam-hitaman, dar carapace (kepala) dan perut
ditemukan garis tebal melintang berwarna putih. Karena ukurannya yang besar,
maka udang ini juga sering disebut udang harimau raksasa (gigant tiger prawn).
Sistemn saluran pencernaan pada udang sangatlah sederhana, dibagi menjadi
tiga bagian yaitu : Pencemaan bagian depan, terdiri atas cesophagus dan
proventiculus, pencernaan bagian tengah atau usus tengah atau disebut
mesenteron, kemudian usus bagian belakang yang terletak mulai dari segmen
perut yang keenam. Usus belakang ini juga disebut proctodasum, meliputi usus
bagian belakang, rectum dan anus (Darmono, 1951).

Siklus hidup udang windu melalui beberapa stadia pertumbuban mulai
dari telur, nauplius, protozoea, mysis, pasca larva, juvenile sampai udang
dewasa (Platon, 1978 dalam Suharni 1998). Kelangsungan hidup merupakan
komponen utama yang perlu diperhatikan dalam usaha budidaya. Kelangsungan
hidup udang ditentukan oleh dua faktor utama yaitu sifat genetik dar udang itu

sendiri sebagai faktor internal dan faktor lingkungan dimana udang itu hidup



sebagai fakior eksternal (Ahmad. 1988 dalam Suhami 1999), Effendie (1979)
menyatakan bahwa pertumbuhan dan kelangsungan hidup dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor dalam seperti keturunan, seks dan umur serta faktor luar
diantaranya lingkungan perairan, makanan, penyakit dan parasit,

B. Penyakit Viral pada Udang

Penyakit merupakan suatu keadaan patologis dari tubuh yang ditandai
dengan adanya gangguan histologi dan fisiclogl. Ditinjau dari penyebabnya,
penyakit pada organisme budidaya dapat digolongkan menjadi dua golongan
yaitu pertama penyakit yang ditimbulkan oleh komponen biotik yang dapat
menimbulkan infeksi ke dalam tubuh wudang yang disebabkan oleh
mikroorganisme seperii virus, bakieri, jamur, protozoa dan metazoa, sedang
golongan kedua yaitu penyakit yang ditimbulkan oleh komponen abiotik yang
yang disebabkan karena gangguan faktor makanan dan kualitas air
(Taslihan, 1988). Beberapa penyebab penyakit di atas dapat menyerang udang
apabila kondisi lingkungan tidak stabil, misainya salinitas yang tiba-tiba turun
secara drastis akibat hujan turun, sehingga menyebabkan udang menjadi sless.
Dalam keadaan stress udang berada dalam tingkat yang kritis sehingga
memudahkan organisme patogen uniuk menyerang. Rukyani (1989)
menyatakan bahwa timbuinya penyakit pada organisme budidaya termasuk
udang, merupakan hasil interaksi antara udang (host), jasad penyebab penyakit
(patogen) dan lingkungan (environment) yang tidak seimbang. Fakter lingkungan
memegang kendali dalam interaksi ini yang dapat menimbulkan pengaruh positif
dan negative terhadap hubungan inang dan patogen. Pada dasamya dalam
kondisi yang baik sekalipun, organisme patogen tetap ada dan hidup di perairan

dimana kebaradaan organisme patogen dalam tubuh inang fidak menimbulkan




penyakit. Organisme patogen ini akan menimbulkan penyakit apabila didukung
oleh lingkungan yang jelek (Usman, 1996) sehingga terjadi interaksi yang tidak
seimbang antara udang sebagai subjek patogen, kondisi lingkungan yang
kurang baik dan patogen itu sendiri.

Virus adalah agen infeksius yang sangat kecil dimana ukurannya lebih
kecil jika dibandingkan dengan bakteri yang renik yaitu berukuran sekitar
20-300 nm sehingga hanya bisa dillhat dengan mikroskop elekiron
(Law dan Hastoyo, 1982). Virus merupakan salah satu penyebab timbuinya
penyakit yang sifatnya ekstrim, mudah dan cepat menyerang serta menginfeks
udang. Jenis virus yang menyebabkan penyakit pada udang penaeid adalah
Baculovirus penaeid (BP), Bacuiovirus midgut-gland necrosis (BMN), Monodon
bacwlovirus (MBV), Infectious hypodermal and hematopoietic necrosis virus
(IHHNV), Hepatopancreatic parvo-like virus (HPV) dan Hepatopancretic rec-like
virus (HPVREQ) (Taslihan, 1988). Menurut Lo ef af (1996) diantara jenis virus
yang sering menyerang udang adalah virus Systemic Ectodermal and
Mesodermal Baculovirus (SEMBV) atau biasa dikenal dengan White spol
baculovirus (WSBV) yang telah menimbulkan penyakit sehingga menyebabkan
kematian yang tinggi dan merusak budidaya udang ditambahkan cleh
Rajan dkk, (2000) WSSV adalah salah satu jenis virus yang menyababkan
wabah penyakit, baik di panti pembenihan maupun di tambak, dan dapat
menyebabkan kematian massal hingga 100 % pada udang dalam wakiu relatif
singkat yang ditandal dengan adanya bintik putih pada karapaks, kaki jalan,
pangkal ekor bahkan pada seluruh permukaan kulit (Cheng dkk, 1999).

Virus yang menimbulkan penyakit "bercak putih” atau biasa dikenal
dengan “white spot’ disebut virus White Spot Syndrome Virus (WSSV) atau biasa
juga disebut White Spol Baculovirus (WSBV) (Bell dan Lightner, 2000).

Penamaan virus penyebab white spot berbeda-beda pada setiap negara.



Bervaniasinya pemberian nama ini diduga berdasarkan pada bagian-bagian
jaringan tubuh organisme yang terserang virus, di negara Jepang disebut
Rod-shaped nuclear virus (RV-PJ) karena virus ini ditemukan pada species
Fenaeus japonicus dan bentuknya batang jika dilihat dengan menggunakan
mikroskop elektron (Mocre and Poss, 1999). Sementara di Thailand disebut
dengan nama SEMBV karena virus ini menginfeksi hemocyte, sel ektodermal
dan mescdermal serta hanya mempunyai virion tunggal sehingga dimasukkan
kedalam famili Baculoviridae. Di Taiwan virus ini disebut WSSV karena pada
udang yang terinfeksi terdapat bercak putih pada karapas dan dipermukaaan
tubuhnya. Pada tahun 1998 semua istilah ini diganti menjadi While Spol
Syndrome Virus (WSSV), karena kata bacufovirus dianggap unik sebab tidak
homolog dengan berbagai sekuens virus pada bank gen atau data base lainnya,
sehingga belum dipastikan posisi taksonominya (Bell dan Lightner, 2000).
Meskipun demikian, Bell dan Lightner (2000) tetap mengklasifikasikan WSSV ke

dalam famili Baculovirus, seperti tertera dibawah ini:

Genus - Non-occluded (sic) baculovirus (NOB)
Sub Famili Nudibaculovirus
Farmili : Baculovirus

Virus jenis ini dapat menyerang udang mulai dari stadia post larva hingga
udang dewasa. Virus ini dapat meyebabkan kematian massal karena virus ini
dapat menular 100 % pada udang dalam wakiu kurang dari 7 hari (Zafran, 1988).
Pola penyebaran penyakit yang disebabkan oleh virus dapat terjadi secara
vertikal dan horizontal (Zonneveld dkk, 1991). Secara vertikal yaitu penyebaran
penyakit yang terjadi dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui telur atau
sperma yang terinfeksi, terbawa gleh benih itu sendir atau dari induk yang telah

membawa bibit penyakit virus, yang kemudian mengeluarkan feses yang apabila




termakan oleh larva dapat menyebabkan penyakit, sedangkan secara harizontal

penyebaran virusnya melalui air, makanan (rantai makanan) (Madeali, 1989).
C. Karakteristik dan Klasifikasi White Spot Syndrome Virus

Karakteristik penyakit akibat dari infeksi virus ini cukup vital karena virus
menyerang hampir bahkan seluruh bagian organ tubuh udang., Menurut
(Momoyama ef al, 1997, Hamedd ef al, 1998; Lo and Kou, 1998;
Sudha ef al, 1888), bahwa udang yang terserang virus WSSV menunjukian
gejala-gejala yang diantaranya : menurunnya akfivitas berenang, berenang tidak
terarah, malas dan menuju kearah permukaan pinggir tambak, memisahkan din
dar kelompoknya, mengalami penurunan konsumsi pakan, terjadi pelunturan
warma (diskolorisasl) pada hepatopankreas dari merah muda hingga menjadi
coklat kemerahan, terjadi perubahan warna pada uropoda, telson pereiopoda
dan plecpoda, bagian abdomen berwarna kemerahan, terdapat bercak-bercak
putih terutama pada bagian karapaksnya. Hal ini disebabkan karena terjadinya
deposit garam kalsium yang abnormal pada epidermis kutikula.

Pada tahun 1895, Internasional Commite on Taxonomy of Viruses
membatalkan pengelompokan virus ini sehingga sebagai konsekuensinya nama
WSSV tetap dipertahankan (Flegel, 1988, Moore and Poss, 1998). WSSV
termasuk virus DNA, non-occluded, berbentuk batang (rod-shape), berukuran
rata-rata 120x275 £ 22 nm (Kasomchandra dan Boonyaratpalin, 1998). WSSV
mempunyai virion yang berupa partikel berbentuk batang pendek dengan amplop
apikal, Nukieckapsid berbentuk silindns dengan ujung asimetris dan kelihatan
segmen luamya. Replikasi WSSV terjadi terjadi di dalam nukleus dan ditandai
oleh kromatin yang di tepi dan hipertropl pada inli. Morfogenesis virus di mulai
dengan pembentukan membrane di dalam nukleoplasma dan periuasan segmen,

pengosongan dan perpanjangan tubulus. Tubulus akan pecah di dalam fragmen
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menjadi bentuk nukleokapsid yang kosong. Setelah itu, sisa-sisa amplop
membran kapsid membuka. Nukleoprotein yang kelihatan berfilamen memasuki
kapsid yang ujungnya terbuka. Setelah bentuk ini sempuma, amplop tipis terbuka
ujungnya dan bentuk ekornya apikal pada virion matang (Durant ef al., 1997).
Sel yang terinfeksi berisi kapsid orginators (kapsid pemula), kapsid dan virion
yang lengkap. Kapsid oliginators merupakan protein pemula yang membungkus
asam nukleat dan mempunyai diameter 60 nm, sedangkan di dalam nukleus
terdapat kapsid kosong yang sebagian dikefilingi oleh amplop dan berbentuk
silindris dengan diameter sekitar 61 nm (Inouye ef al., 1996). Viron berisi dua
untai DMA yang panjangnya antara 190-200 kilobasa (kb). Gen virus yang berisi
dua untai DNA mampu menghasilkan paling sedikit 22 Hind 1ll fragmen. DNA
yang panjangnya penuh diperkirakan mempunyai panjang lebih dari 150 kb (Lo
and Kou, 1998; Moore and Poss, 1999; Walker, 1998; Wang et al., 1898),

WSSV memiliki inang yang luas, mulai dari jenis udang penaeid yang
dipelihara di tambak sampai yang ditangkap dan alam, serta krustasea air laut
sampai krustacea air tawar. Inang yang paling rentan terhadap serangan W33V
adalah P monodon dan P. japonicus, kemudian dikuti P.penilicilatus
(Kasornchandra dan Boonyaratpalin, 1938). Udang yang positif terserang WSSV
harus segera dipisahkan dari udang yang sehat. Hal ini periu dilakukan karena
dalam keadaan siress, tingkat infeksi akan mengalami masa transisi dalam
beberapa jam saja. Di bawah pengaruh stress, virus mereplikasikan diri secara
berulang-ulang di dalam organ target. Selain itu, udang ini dapat menjadi
sumber penyebaran virus karena virus WSSV dapat menyebar secara langsung
melalui sekresi yang dilakukan oleh udang yang posilif terinfeksi WSSV, Sel

udang yang terinfeksi WSSV akan mengalami lisis dan kemudian dieksresikan

oleh antennal gland sehingga virus terlepas bebas ke dalam air melalui saluran

pengeluaran (Peng et al., 1998).
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D. Patogenitas White Spot Syndrome Vi

Organ target dari WSSV adalah jaringan ektodermal dan mesodermal
udang terutama pada jaringan epithelium, jaringan insang, jaringan epithelium
subkutikular, organ lymphoid, hepatopankreas dan jaringan saraf. Menurut
Moore and Poss (1999), virus ini merusak stomach, insang, sel epitel,
subkutikula, organ limphoid, antennal gland dan hemocyte. Sedangkan
perubahan histopatologi pada udang yang terinfeksi menunjukkan ciri-ciri seperti
degenerasi sel meluas, hipertropi dan marginasi kromatin.

Pada udang yang telah positif terinfeksi oleh virus ini, inti sel akan
mengalami pembesaran (hipertropl) sehingga berisi benda-benda inkiusi dan
mengalami penyusutan kromatin. Hiperiropi intra nuklear yang diihat pada
jaringan menjadi berbeda dari stadia ke stadia sejak infeksi virus ini. Pada stadia
awal positif WSSV akan terjadi sentronuklear eosinophilik. Sedangkan pada
stadia yang sudah parah akan terjadi badan inklusi intranukiear basophilik
(Bower, 1996; Kasornchandra el al, 1998). Badan inklusi terdapat pada sel
epidermis, insang, usus (foregut dan hindgut), jaringan pengikat, antennal gland,
limphoid organ dan jaringan hematopoietik (Lightner et al., 1998). Dari
pengamatan secara histopatologi, terjadi degenerasl sel yaitu pembesaran pada
berbagai jaringan meso dan actodermal seperti pada lapisan kulit, jaringan
penghubung, organ lymphoid, kelenjar antennal dan haematopoitik, insang serta

jaringan syaraf (Wang et al, 1987).
E. Polymerace Chain Reaction (PCR)

Ada beberapa metode Yyang dapat digunakan untuk mendeteksi
keberadaan WSSV, yakni dengan metode irisan histopatologi sederhana dengan
menggunakan pewarnaan eqsin dan hematoxilin, uji serologi dimana dasar
utama serologi adalah mandeteksi kompleks antigen-antibodi yang terbentuk dan




12

teknik PCR (Lightner, 1996; Yoganandan, 2003). PCR atau reaksi polymerase
berantai digunakan untuk mendeteksi WSSV dengan melakukan analisis gen.
Metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi berbagai macam virus termasuk
virus yang menyerang manusia ini merupakan metode yang paling efektif untuk
saat inl. Karena dapat mendeteksi WSSV pada udang relative cepat
dibandingkan dengan metode-metode yang lain. Prinsip ini dikemukaan pertama
kali pada tahun 1971 oleh Khorana, kemudian dikembangkan pada tahun 1983
oleh Mullis yang merupakan ilmuwan Cetus Corporation di California Utara
(Suharsono, 2000; Bloom, 2001).

PCR merupakan suatu teknik amplifikasi DNA yang spesifik dengan cara
melakukan proses pemanjangan nuklectida dari primer yang merupakan
pasangan komplemen dari utas DNA yang stimulan (Suharsono, 2000). Alat
PCR amat sensitife sehingga mampu mengamplifikasi hingga lebih  dari
1 juta kali. Komponen-kemponen yang dibutuhkan dalam PCR antara lain: DNA
cetakan atau DNA template (DNAt), decksinukleotida (dNTF), primer (probe),
DNA polymerase dan larutan penyangga (buffer). DNA cetakan digunakan
sebagai cetakan untuk mensintesa DNA yang baru berdasarkan kaidah Chargaff
(A-T, G-C). Bahan yang digunakan untuk menyusun polimer DMNA diperiukan
dNTP sedangkan oligomer DNA yang merupakan pasangan komplementer dari
DNA cetakan adalah primer. Dengan adanya primer, DNA polymerase akan
mensintesis DNA dan reaksi akan berlangsung bila di dalam lartan peny=ngos
terdapat ion Mg®" yang akan mengikat dNTP (Coelen, 1999, Suharsono, 2000).

Dengan teknik PCR, infeksi WSSV dapat terdeteksi dengan melakukan
perbandingan antara DNA udang dengan kontrol positif. Kontrol positif ditandai
dengan tiga pita DNA. DNA yang mengandung pita-pita DNA  serupa
diindikasikan terinfeksi WSSV baik yang terinfeksi ringan sedang atau berat,
Hasil perbandingan kontrol positif dengan pita hasil amplifikasi DNA terinfeksi
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ringan sesuai dengan copy number (20 copy/reaction), hal ini mengindikasikan
partikel virus WSSV yang menginfeksi udang masih sedikit. Perbandingan
antara DNA yang terinfeksi sedang dengan kontrol positif, menunjukkan pita hasil
amplifikasi DNA sesuai dengan 200 copy number. Hal ini terjadi karena partikel
virus WSSV sudah cukup banyak yang kemungkinan virus telﬁ.h berkembang
biak memperbanyak diri. Sedangkan yang terinfeksi berat apabila dibandingkan
dengan kontrol positif, pita hasil amplifikasi DNA sesuai dengan 2000 copy
number. Hal ini disebabkan karena virus telah berkembang dan menghasilkan
partikel yang sangat banyak dan menyerang hampir semua organ tubuh udang
(Muliani et al, 2005).

F. Kualitas Air

Kualitas air sangat diperiukan untuk kelangsungan hidup dan
pertumbuhan udang.  Air yang kualitasnya baik adalah air yang cukup
mengandung oksigen, sifat fisik dan kimianya memadai. Kualitas air yang tidak
memenuhi syarat dapat menyebabkan penurunan produksi dan akibatnya
keuntungan yang diperoleh akan menurun dan bahkan dapat menyebabkan
kematian (Darmone, 1881). Faktor-faktor lingkungan yang mempengarnuhi
kehidupan udang antara lain suhu (temperatur), salinitas (kadar garamy),
O, (oksigen), pH (derajat keasaman], NH; (amoniak), BOT (bahan organik tatal).
Suhu air sangat mempengaruhi kehidupan udang. Temperatur atau suhu yang
berubah-ubah secara mendadak dapat mengakibatkan stress bahkan sampai
kematian (Handajani dan Hastuti, 2002). Menurul Widiyanto (2001), suhu yang
sesuai untuk pertumbuhan dan kehidupan udang di tambak berkisar 18°-35° C,
sedangkan suhu yang ideal adalah 25 -30° C. Apabila suhu turun sampai 18" C
dapat mengakibatkan aktivitas udang menurun. Salinitas air mempengaruhi

tekanan csmose air, dan langsung mempengaruhi kehidupan udang dalam




14

tambak. Menurut Buwono (1993), udang yang dipelihara pada salinitas antara
35-40 ppt pertumbuhannya agak lambat bila dibandingkan dengan udang yang
dipelihara pada salinitas 25-30 ppt, salinitas yang terlalu tinggi dapat
menghambat terjadinya molting sebagai indikator adanya pertumbuhan udang.
Ditambahkan oleh Handajani dan Hastuti (2002) bahwa salinitas yang ditoleransi
oleh udang windu adalah 15-20 promil. Selain itu salinitas mempengaruhi daya
larut oksigen dalam perairan, karena semakin tinggi salinitas maka kelarutan
oksigen cenderung menurun (Reid, 1861).

Oksigen dibutuhkan oleh organisme untuk membantu  proses
metabolisme yang terjadi di dalam tubuh. Kandungan oksigen sebaiknya 4-8
mg/L. Tedalu banyak sisa makanan udang akan menyebabkan kandungan
oksigen yang rendah dikarenakan proses pembusukan
{Handajani dan Hastuti, 2002). Derajat keasaman (pH) dapat secara langsung
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva udang
yang dipelihara (Chien, 1882). Kisaran normal pH untuk kehidupan udang
berkisar antara 7,5-8,5 yang apabila nilal pH yang rendah akan meningkatkan
H.S dan dapat berpengaruh langsung terhadap udang yang mengakibatkan
udang menjadi keropos dan kulitnya selalu lembek serta dapat mengakibatkan
rendahnya pH darah udang (Buwono, 1993). Amoniak merupakan sisa buangan
hasil katabolisme protein dari udang. Kadar amoniak yang aman di dalam air
hendaknya tidak melebihi 1.5 ppm NH* dan 0.1 ppm NH; (Cholik, 1986). Bahan
organik total (BOT) menggambarkan kandungan bahan organik dalam perairan
yang dapat berupa larutan, suspensi maupun koloid (Haryati dkk, 1892).
Mikroorganisme patogen utamanya bakteri dan virus dapat meningkat

populasinya pada kondisi lingkungan yang buruk dengan kandungan BOT 30-50

ppm.




lil. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2006 yang
terdiri atas masa persiapan dan masa pelaksanaan penelitian.

Pengambilan sampel udang dilakukan di tambak kelompok tani
“Samaturue’ Lingkungan Ujung Baru Kelurahan Data Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang. Analisis kualitas air dilakukan di Laboratorium Kualitas Air
dan analisis virus WSSV pada udang dilakukan di Laboratorium Hama dan
Penyakit lkan Jurusan Perikanan Fakuitas limu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin serta untuk deteksi WSSV menggunakan metode
Polymerase Chain Reaction (PCR) dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD) Mandalle Pangkep.

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan cara mengambil sampel udang di tambak
dangmnmggunakansemhsewam Sarruihgnﬁmhi:maehawakmm
kaﬁ.seﬁapmh'ggupadﬂbmanpenmﬁmpﬂhhﬁﬂmmm
dilziadan dua minggu sekali. Sampel udang yang dianalis adalah udang yang
Wﬁﬂﬁmmmmmmmmw@. Wetode
wgﬁ'mmﬂmmwﬁﬁﬂfﬂmmw
P&yjiﬁ;mnﬂﬂﬂﬁﬂvm (wWhite Spol Syndrom Virus) pada Udarg

Vv (P. moncdon Fatr.).
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C. Alat dan Bahan

Adapun alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 berikut :

Tabel 1. Alat-Alat Yang Digunakan Pada Penelitian

No. Alat Kegunaan
1. | Botol Sampel Tempat menyimpan/ merendam sampe! dalam
larutan
2. | Histoembeder Sebagai media proses impregnasi & embedding
3. | Mikrotom Memotong janngan
4. | Mikroskop Mengamati jaringan
5. | Gunting, scalpel, pinsat Untuk mengambil sampel
6. | Cover glass Tempat meletakan jaringan yang akan diamati
7. | Deck Glass Penutup cover glass
8. | Cassatte and deckel Menutup jaringan yang telah diberi parafin
8. | Lap halus dan kasar Sebagal Pembersih
10. | Pensil Untuk memberikan tanda pada sampel
11. | Pipet tetes Alat Pentitrasi
12. | Kamera Digital Mengambil gambar jaringan untuk diamati
13. | Pemberat Agar objek dan deck glass lebih menyatu

Tabel 2. Bahan-Bahan yang Digunakan Pada Penelitian

No. Bahan Kegunaan

1. | Udang windu (Penaeus Fomnodon) sebaga'! sampel

2. | Larutan Davidson Sebagai fiksatif

3. | Alkohol 70%, 80%, 86% Unituk washing, dehidrasi dan rehidrasi

4. | Alkohol Absolut Untuk proses dehidrasi

5. | Agquadest Untuk merenggangkan jaringan pada deck glass
6. | Hematoxilin dan Eosin Digunakan dalam pewamaan

7. | Entellan Untuk merekatkan jaringan pada deck glass

8. | Xylene Untuk menjernihkan jaringan

9. | Parafin cair Untuk penanaman jaringan dan infiltras:

10. | Kartas label Menberi tanda pada botol sampel dan deck glass
11. | Tissu Untuk membersihkan jaringan dan media
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D. Prosedur Penelitian

1. Histologi

Sampel berupa udang yang teridentifikasi memiliki gejala sakit diambil
dari tambak dengan menggunakan serok kemudian difiksasi pada larutan
Davidson. Organ yang diamati untuk analisis histopatologi adalah bagian
hepatopankreas. Jumlah sampel udang yang digunakan sebanyak 30 ekor
dengan ukuran yang bervariasi (5-15 cm). Analisis histologi menurut Bell dan
Lightner (2000) adalah :

A. Analisa Histologi

1. Fiksasi organ yang terinfeksi pada larutan Davidson selama 24 jam.
Disimpan pada alkohol 70 % selama 1 jam

Disimpan pada alkohol 70 % selama 1 jam

Disimpan pada alkohol 80 % selama 1 jam

Disimpan pada alkohol B0 % selama 1 jam

Disimpan pada alkohol 90 % selama 1 jam

Disimpan pada alkohol 90 % selama 1 jam

Disimpan pada alkohol 100 % selama 1 jam

© @ N & ;oA W N

Disimpan pada alkohol 100 % selama 1 jam

10. Disimpan pada alkohol + Xylene (1:1) selama 1-2 jam

11. Disimpan pada xylene | + Parafin murmi (1 :1) selama 1-2 jam, kemudian
dilanjutkan pada parafin mumi selama 1-2 jam.

12. Memasukan parafin di dalam jaringan (embedding).

13. Blocking

14, Cutting



1.

9.

@ N o o

Penghilangan parafin

a. Xylene | selama 15 menit
b. Xylene Il selama 15 menit

Penghilangan xylene

Disimpan pada alkohol 100 % 10 celupan
De!s!mpan pada alkohol 100 % 10 celupan
D:s!rnpm pada alkohol 95 % 10 celupan
I:l!a!mpm pada alkohol 95 % 10 celupan
U!E!'I'I'Ipm pada alkohol 80 % 10 celupan
Disimpan pada alkohol 80 % 10 celupan

el 8 - R 8

Kemudian dicuci dengan aguades selama 1 menit
Kemudian disimpan pada haematoksilin selama 4-8 menit
Dicuci pada air kran atau yang mengalir selama 4-8 menit
Dicuci dengan aquades selama 5 menit

Kemudian dicelupkan pada eosin selama 4-6 menit
Dehidrasi

Disimpan pada alkohol 35 % 10 celupan

Disimpan pada alkohol 95 % 10 celupan

Disimpan pada alkohol 100 % 10 celupan
Disimpan pada alkohol 100 % 10 celupan

apoR

Diberikan alkohol dan xylene dengan perbandingan 1 : 1 selama 10 menit

10. Disimpan pada xylene | selama 10 menit.

11. Kemudian dilanjutkan xylene Il selama 10 menit

12. Diberi entellan

13. Kemudian ditutup menggunakan cover glass

2. Polymerase Chain Reaction (PCR)

dari tambak dengan meng
kantong plastik, selanjutnya diperiksa di|

Sampel berupa udang yang teridentifikasi memiliki gejala sakit diambil
gunakan serok kemudian dimasukkan ke dalam
aboratorium. Prosedur kerja untuk PCR



meliputi ekstraksi DNA dan Amplifikasi PCR. Kedua
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prosedur ini dilakukan

dengan menggunakan KIT IQ 2000, dengan prosedur kerja sebagai berikut
A. Ekstraksi DNA

1.

8.
9.

Sampel jaringan (insang dan ekor) dimasukkan ke dalam mikrotube 1.5
mL kemudian digerus sampai halus,

Hasil gerusan tersebut (kira-kira 0,19 g) ditambahkan 500 WL Lysis Buffer
dan dicampur hingga rata (homogen),

Setelah homogen, mikrotube dimasukkan ke dalam heating blok pada
suhu 95° C selama 10 menit.

Disentrifuge selama 10 menit dengan kecepatan 12.000 rpm hingga
terbentuk endapan di dasar mikotube pada suhu ruang 25-27°C.
Supematan (larutan) yang mengandung DMA dipindahkan ke dalam
1,5 mL mikrotube yang baru sebanyak 200 pl kemudian dibolak-balik
secara perlahan-lahan hingga teriihat serabut-serabut seperli benang
halus pada cairan tersebut.

Disentrifuge selama 1 menit dengan kecepatan 12.000 rpm pada suhu
ruang 25-27 °C. Sefelah terjadi endapan pada dasar mikrotube,
supernatannya dibuang secara hati-hati.

Pellet yang terbentuk di dasar mikrotube kemudian dicuci menggunakan
ethanol 85 % dengan cara membolak-balikkan mikrotube dengan pelan
kemudian disentrifuge selama 5 menit dengan kecepatan  12.000 rpm.
Pellet tarsebut lalu dikeluarkan lalu dikeringkan terlebih dahulu.

Pellet ditambah dengan dd H;O sebanyak 50 pl,

10. Pellet DNA tersebut di vortex hingga homogen.
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B. Amplifikasi Virus DNA

1.

Setelah pellet DNA selesai terlebih dahuly harus menyiapkan reagen first

PCR dengan Nested PCR, 3 buah positif standart (10%, 10%, 10') dan satu
negatif kentrol (dd H.0).

Dimasukkan 0,2 mi first PCR reagen ke dalam mikrotube sebanyak 8 mi,
lalu menambahkan 2 ml ekstrak DNA, juga melakukan perakuan pada
standart 10%, 10% 10" dan negatif kontrol,

Hasil campuran tersebut kemudian dimasukkan ke dalam thermal cycle

untuk proses amplifikasi tahap | dan dilakukan sebanyak 30 siklus.

»  Amplifikasi tahap | terdiri atas -
Hopstar 5% C. 0,5 menit
Denaturasi 95° C. 30 detik
Annealing 54° C, 30 detik
Extention 32°C, 1.5 menit
Extra extention 72° C, 5 menit

o b LD P =

Setelah selesai, tambahkan nested 15 pl, kemudian amplifikasi tahap Il
dan dilakukan sebanyak 30 siklus.

B ﬁmpkﬁhas[ tahap Il terdiri atas :
Hopstar 95° C. 0,5 menit
Denaturasi 95°C. 30 detik
Annealing 52, 5°C, 30 detik
Extention 32¢ C. 1,5 menit
Extra extention 72°C, 5 menit

SR AY P

Hasil PCR ditambah 5 pL 0.6 loading die kemudian dihomogenkan untuk
siap dirunning pada Agarose 1,5 % dalam elekiroporesis selama 45
menit.

Untuk mengetahui sampel terinfeksi WSSV atau fidak dilakukan

pengamatan di bawah sinar transililuminator UV.
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C. Pembuatan Agarose 1,5 %

1. Masukkan agarose 2 gram ke dalam wadah

2. Tambahkan 100 mL TAE 1x

3. Agarose kemudian dipanaskan hingga mendidinh.

3. Pengukuran Kualitas Air
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Sebagai data penunjang, dilakukan pengukuran kualitas air yang meliputi

: suhu, salinitas, oksigen, pH dan alkalinitas. Parameter kualitas air dan metode

pengukurannya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Parameter Kualitas Air Yang Diukur, Alat/Metode, Lokasi dan

Waktu Pengukuran
Parameter Kualitas Metode/Alat Lokasi Waktu Pengukuran
Air Pengukuran
Suhu ( °C) DO Meter Insitu Saetiap Pengambilan
[ Sampel
Salinitas (ppt) Hand Insitu Setiap Pengambilan
Refractometer Eam;:rel _

Oksigen terlarut DO Meter Insitu Setiap Pengambilan

(ppm) Sampel

pH pH meter Laboratorium | Setiap Pengambilan
Sampel

Alkalinitas Laboratorium | Setiap Pengambilan

Sampel

E. Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah :

1. Histopatologi berdasarkan kriteria yang ditimbulkan yaitu terjadinya

degenerasi sel meluas,

(Moore and Poss, 1999).
2. Tingkat infeksi WSSV (White Spof Syndrom Virus) pada Udang Windu
(Penasus monodon Fabr) dengan menggunakan metode PCR

(Polymerase Chain Reaction).

hipertropi

dan marginasi

kromatin
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F. Analisis data

Data kondisi histologi dan hasil PCR dianalisis secara deskriptif dalam
bentuk gambar.
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A. Gejala Klinis Udang yang Terjangkit wssv

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Tambak Kelompok
Tani “Samaturue’. dapat diketahui bahwa ada enam tambak yang positi
terinfeksi WSSV yaitu tambak 1B, tambak 2, tambak 3B, tambak 58, tambak 7
dan tambak 9 (sketsa lokasi pada Lampiran 1). Penyakit ini menyerang udang
windu pada umur satu bulan dan tidak terjadi secara bersamaan disebabkan
antara lain karena kondisi antara udang yang satu dengan udang yang lain tidak
sama serfa kondisi lingkungan tambak yang juga berbeda-beda. Udang yang
terserang virus WSSV menunjukkan gejala-gejala yang diantaranya
menurunnya aktivitas berenang, berenang tidak terarah, malas dan menuju ke
arah permukaan pinggir tambak, memisahkan diri dari kelompoknya, mengalami
penurunan konsumsi pakan, teradi pelunturan wama {diskolorisasi) pada
hepatopankreas dari merah muda hingga menjadi coklat kemerahan, terdapat
bercak-bercak putih terutama pada bagian karapaksnya. Hal ini disebabkan
karena terjadinya deposit garam kalsium yang abnormal pada epidermis kutikula.
Pada saat itu kondisi lingkungan baik itu kualitas air dan keadaan tambak tidak
memadai dikarenakan masa pemeliharaan udang windu tersebut pada musin
hujan (keadaan tambak pada Lampiran 2). Hal ini dapat terlihat dari gambaran

histologi dan Polimerase Chain Reaction dibawah ini :

A. Deteksi WSSV Secara Histologi

Dari hasil pengamatan histologi hepatopankreas memperiihatkan adanya

virus dalam jaringan tersebut yang ditandai dengan adanya inclusion bodi atau

area-area yang kosong dimana gel-gel virus pemah ada akan tetapi telah

ditinggalkan oleh virus {Gambar 4 dan2). Hal ini sesuai dengan pendapat
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Bower, (1996). Kasomnchandra ef al (1998) yang menyatakan bahwa pada udang
yang telah positif terinfeksi WSSV, inti sel akan mengalami pembesaran

(hipertropi) sehingga berisi benda-benda inklusi dan mengalami penyusutan

kromatin. Hiperiropied intra nuklear yang diihat pada jaringan sel menjadi

berbeda dari stadia ke stadia sejak infeksi virus ini. Kondisi hepatopankreas
yang mengalami hipertropi nuklei ditandai dengan adanya inclusion bodi atau
banyaknya area-area yang kosong yang telah ditinggalkan oleh virus. Hal ini

menunjukkan bahwa perkembangan virus ini sangat cepat.
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Gambar 1. Kondisi Jaringan Hepatopankreas udang windu {P. monodon).

Yang Terserang WSSV Pembesaran 400 x (H & E).
Ket : Hipertropic nuklei (hn), Inkiusion bodi (ic)

Selain hipertropi yang lebih melebar dari normal, terlihat pula pada

tubulusnya mengalami degenerasi  dan nekrosis  (penyusutan  dan

penghancuran). Nekrosis merupakan pengurangan dalam ukuran sel. Hal ini
sesuai dengan pendapat Takashima dan Hiblya (1995) yang menyatakan bahwa
perubahan patologi pada pankreas menyangkut atrophy dan nekrosis. Selain itu
juga terlihat bentuk kolumnermya yang mengalami penghancuran. Udang windu

(P. monodon) yang terjangkit virus Ini juga akan mengalami penurunan nafsu
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makan dimana keadaan seperti ini akan mengakibatkan hepatopankreas tidak
a
barfungsi normal.

Gambar 2. Kondisi Jaringan Hepatopankreas udang windu (P. monodon).
Yang Terserang WSSV Pembesaran 400 x (H & E).
Ket : Hipertropic nuklei (hn}, Inklusion bodi (ic)

B. Polymerase Chain Reaction (FCR)

White Spot Syndrome Virus (WSSV) yang menginfeksi udang windu
(Penaeus monodon) diidentifikasi dengan mengambil sampel organ (insang, ekor
atau kaki) hewan uji yang kemudian dilakukan ekstraksi DNA. Dari hasi
pemeriksaan menggunakan metode PCR menunjukkan hasil yang positif. Faoto

gel hasil elektroforesis yang menampilkan hasil deteksi WSSV  dengan

menggunakan metode PCR.
Gambar 4. Hasil PCR Udang Windu (P. monodon) yang Hasilnya Positif
Terinfeksi WSSV.

B4d bp

630 bp
333bp
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Keterangan : Sampel U-dang Positif Wssy

mﬂ F'us!ti! gﬂﬂﬂ Copylreaksi (terinfeksi WSSy taraf berat)
Sadvdo Fumhf_ Egﬂ ﬁﬂzﬂmi {tgrh-fak_s.i WSSV taraf sedang)
Kontrol Negatif WSSy > R em)

Marker, 848 bp, 630 bp, 333 bp

b=

Berdasarkan dan hasil foto di atas (Gambar. 4), dapat diketahui bahwa
udang tersebut positif terkena WSSV tapi masih dalam taraf sedang. Hal ini
dapat diketahui karena sangat jelas terlihat pita-pita yang mengisi bagian kontrol
positif WSSV. Perbandingan antara DNA yang terinfeks! sedang dengan kontrol
positif, menunjukkan pita hasil amplifikasi DNA yang sesuai dengan 200 copy
number. Hal ini terjadi apabila partikel virus WSSV yang menginfeksi udang
cukup banyak dan telah berkembang biak (Muliani ef al, 2005). Udang yang
positif terinfeksi WSSV walaupun masih dalam taraf yang ringan diusahakan
untuk dipisahkan atau dikeluarkan dari kelompok udang yang sehat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Zafran, dkk dalam JPPI (2004) yang mengatakan
bahwa udang yang telah positif terinfeksi WSSV harus segera dipisahkan darn
udang yang sehat karena udang yang positif terinfeksi WSSV dalam keadaan
stress menyebabkan virus dapat mereplikasikan diri secara berulang-ulang di
dalam organ target. Selain itu, udang ini akan menjadi sumber penyebaran virus

karena virus WSSV dapat menyebar secara langsung melalui sekresi yang

dilakukan oleh udang yang positif terinfeksi WSSV, Sel udang tersebut

mengalami lisis dan kemudian dieksresikan oleh antennal gland sehingga virus
dengan mudah terlepas ke dalam air melalul saluran pengeluaran.
rinfeksi WSSV, akan tetapi tidak terdapat bercak-

a hanya termasuk dalam kategor tipe

Udang yang positif te

bercak putih dan kemerahan pada tubuhny

i agkan menurun
lll (kronis) dimana udang tersebut hanya mengalami nafsu m

sesuai dengan pernyataan Rodriguez et al.,

sehingga tampak lemah. Hal ini
kaan tubuh udang merupakan salah salu

(2003) bahwa bintik putih pada permu

e —
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tanda morfologi adanya infeksi WSSV pada udang, Kematian udang ini be
| rkisar
15-28 hari yang mana kondisi ini disebut masa pre-patent

c. Kualitas Air

Kualitas air sangat penting artinya untuk kehidupan udang, baik untuk
kesehatan maupun pertumbuhannya. Air sebagai media tempat hidup bagi
organisme yang dibudidayakan harus berkualitas dalam hal ini air yang cukup
mengandung oksigen, sifat fisik dan kimianya memadai. Alkalinitas adalah salah
gaty komponen kimiawi yang berpengaruh terhadap produktivitas tambak.
Kisaran alkalinitas yang diperoleh adalah 4,0-128,0 ppm dimana kisaran ini tidak
optimal untuk pertumbuhan hidup udang. Hal ini sesuai dengan pendapat Yusuf
(2001) yang menyatakan bahwa kisaran alkalinitas yang optimal bagi
pertumbuhan udang adalah 72-200 ppm. Alkalinitas sangat berpengaruh,
dimana jika alkalinitas rendah maka pengaruh terhadap pH besar dan menjadi
naik (5,39-9.84) serta kesuburan perairan juga menjadi rendah, Menurut Walker
et al, (1999) bahwa virus WSSV stabil pada suhu dan pH yang ekstrim dan akan
bertambah kestabilannya di dalam lingkungan ekstemal karena adany3
pelekatan virion pada kristal pelindung protein virus (polyhedrin, granulin,
spheroidin). Kristal ini akan melindungl virus pada pH finggl 208F Rkt s

dalam saluran pencernaan udang.
cehidupan udang, rata-rata suhu ol

ini masih dianggap

Suhu air sangat mempengaruhi

enam tambak tersebut adalah 28,3-37,6 °C dimana kisaran
normal, Hal ini sesuai pendapat Buwono (1 gg3) bahwa suhu yand dapat ditolerir
untuk kehidupan udang berkisar 18-35 °C, sedangkan untuk suhu ideal 25-30 °C.
Apabila suhu turun sampai 18 °C dapat mengakibatkan kematian karens udang
windu sangat peka terhadap pemtﬂhﬂn suhu air. Intensitas dan aktivitas wama
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sabenamya menunjukkan pertumbuhan fitoplankton. Berdasarkan hasil yang

diperoleh secara visual, pada tambak tersebut sebagian besar banyak terdapat
tanaman air dipermukaan tambak yang melebihi batas toleransi yang dibutuhkan,
air berwama cokelal kehitaman sehingga menyebabkan peningkatan H.S.
Pertumbuhan lumut yang tedalu lebat dapat menganggu udang, karena dapat
membelit dan menyerat udang sampai mati. Selain fu, lumut juga akan
menyulitkan pada wakiu penangkapan, khususnya apabila penangkapan itu
dilakukan dengan pengesatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Bowono (1883)
bahwa pertumbuhan algae di atas 16 % sangat membahayakan populasi udang
yang dipelihara, sebab penguraian bahan organik menghabiskan oksigen dalam
air sehingga menggeluarkan gas-gas beracun seperti NH;, CO; dan HgS. Virus
WSSV dapat menyerang udang mulai dari stadia post larva hingga udang
dewasa yang meyebabkan kematian massal dalam wakiu kurang dari 7 har
(Zafran, 1998). Kebersihan air tambak sangat penting bagi kehidupan udang.
Penampakan wama air yang muda dan cerah menunjukkan sel-sel fitoplankion
yang muda dan sedang tumbuh akiif. Sementara wama pudar dan gelap
mengambarkan sel-sel yang sudah tua dan pertumbuhannya lambat. Sedang
wamna keabu-abuan menggambarkan fitoplankton  yang fidak akiil &t
pencampuran sisa-sisa pakan yang mebusuk atau resuspensi IUmPAr e

tambak.




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa .
{. Salah satu penyebab kematian udang di tambak adalah karena infeksi
penyakit White Spot Syndrome Virus (WSSV).
2 White Spot Syndrome Virus (WSSV) dipicu oleh kondisi lingkungan
perairan yang buruk, seperti alkalintas yang rendah (4,0-128,0 ppm), pH

tinggi (5,39-9,84), wama air yang berwama cokelat kehitaman.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk
melakukan pemerikasaan terlebih dahulu terhadap udang windu yang akan
dibudidayakan dan melakukan pemisahan apabila melihat udang yangd
memperlihatkan gejala-gejala sakit (terserang virus) serta mempertahankan
kualitas air agar tetap dalam kondisi optimal dan efekdif dalam pemelinaraan

udang windu untuk mencegah timbulnya penyakit,
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